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KATA PENGANTAR

dalam cara pandang para pendidik dan praktisi terhadap akuntansi

biaya. Perubahan pandangan ini merupakan akibat dari meningkatnya
persaingan yang berkaitan dengan munculnya tehnologi informasi dan
pemanufakturan yang baru, fokus pada pelanggan dan pertumbuhan pasar
global. Informasi akuntansi mempunyai peran yang sangat penting dalam
menentukan arah strategi perusahaan. Secara khusus informasi biaya
merupakan jenis informasi yang paling penting yang dibutuhkan oleh
manajemen yang efektif. Oleh karena itu peran akuntan biaya menjadi
berkembang. Jika dulu akuntan dipandang sebagai ‘technical expert’ (ahli
tehnis) dalam hal metode dan prosedur akuntansi, maka sekarang akuntan
ikut berpartisipasi dalam tim manajemen yang bersifat multifungsional.
Metode akuntansi biaya yang bersifat prosedural memang penting, tetapi
pengetahuan tentang bagaimana dan kapan harus menerapkan metode dan
prosedur tersebut sama pentingnya untuk tujuan pengambilan keputusan
yang lebih efektif. Para pemilik perusahaan (employers) dewasa ini mencari
orang yang profesional dalam hal akuntansi yang paham tentang lingkungan
bisnis dan dapat menginterpretasikan informasi biaya yang penting untuk
memberi kontribusi bagi keberhasilan perusahaan.

Buku teks kami yang baru, Manajemen Biaya: Dengan Penekanan Stratejik,
mengarah pada kebutuhan terhadap perubahan yang disebutkan di atas.
Tujuan kami menulis buku ini adalah menyiapkan para mahasiswa untuk
memahami peran penting informasi manajemen biaya terhadap
keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Untuk itu, kami menyajikan
akuntansi biaya dan akuntansi manajemen dalam cara yang benar-benar baru.
Pertama, dengan cara mengarahkan topik-topik dalam buku ibi sesuai dengan
fungsi-fungsi manajemen, dan kedua, dengan cara menyajikan topik-topik
dalam buku ini dalam hubungannya dengan konsep-konsep dasar strategi.
Melalui buku ini, anda akan menemukan tema: Bagaimana topik-topik
yang kita diskusikan secara lebih efektif dapat membantu perusahaan
untuk bersaing dalam industrinya? Pembahasan tersebut membantu
mahasiswa memahami bagaimana pemahaman teknik akuntansi biaya dapat
lebih bermanfaat bagi perusahaan secara keseluruhan.

Selama sepuluh tahun terakhir ini, kita melihat perubahan yang dramatis

MENGAPA DITEKANKAN PADA STRATEGI?

Dengan menekankan pada aspek stratejik, Manajemen Biaya, melihat pada
keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Laporan manajemen yang
hanya berfokus pada hasil keuangan dalam jangka pendek tidak cukup. Setiap
perusahaan yang sukses mempunyai keunggulan kompetitif yang didasarkan
pada strategi yang unik. Strategi mengungkapkan faktor keberhasilan kritis
(critical success factors) yang harus dicapai oleh perusahaan. Faktor-faktor
keberhasilan tersebut meliputi ukuran-ukuran yang bersifat keuangan seperti
laba dan ukuran yang bersifat non-keuangan seperti pengembangan produk
baru, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan. Hanya melalui keberhasilan
pada faktor sukses inilah perusahaan akan dapat mempertahankan




keunggulan kompetitif stratejiknya. Peran manajemen biaya (cost manage-
ment) adalah mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, menganalisis, dan
melaporkan informasi kehandalan faktor-faktor kritis ini pada saat yang tepat.
Informasi manajemen biaya menyediakan informasi kritis yang dibutuhkan
oleh manajer untuk mengembangkan dan mengimplementasikan strategi-
strategi keberhasilan.

Selama lebih dari satu dekade, pendidik dan para praktisi manajemen biaya
telah menyadari pentingnya tekanan stratejik dalam pendidikan akuntansi
dan manajemen biaya. Oleh karena itu Accounting Education Change Com-
mission, the American Institute of Certified Public Accountant (AICPA), the
American Accounting Association seperti juga pada perusahaan-perusahaan
akuntansi yang besar memandang perlu mengadakan perubahan dalam
pendidikan akuntansi—Perubahan tersebut mencerminkan pertang-
gungjawaban yang lebih luas dari para praktisi akuntan. Harapannya sangat
jelas bahwa akuntan harus mempunyai pengetahuan tentang bisnis dan dapat
bekerja secara efektif sebagai bagian dari tim manajemen untuk keberhasilan
perusahaan atau organisasi.

Suatu contoh dari kekuatan di balik perubahan tersebut adalah suatu survei
terhadap 800 akuntan manajemen yang dirancang oleh Institute of Manage-
ment Accountants (IMA) dan diselesaikan tahun 1996. Practice Analysis of
Management Accounting mempublikasikan perubahan ekspektasi dari para
manager puncak terhadap akuntan manajemen. Di samping hanya sebagai
spesialis dalam pelaporan keadaan keuangan, saat ini manajer mengharapkan
agar akuntan manajemen untuk mengembangkan dan menganalisa informasi
yang mendukung keberhasilan perusahaan. Contohnya, seorang responden
dari ITT automotive menyatakan bahwa akuntan manajemen harus jauh lebih
memahami tentang operasi suatu usaha.

Indikator lain dari pentingnya strategi terdapat beberapa artikel rutin yang
terdapat pada “Strategic Cost Management” (sejak Januari 1998) di majalah
terbitan IMA, yaitu Management Accounting, yang diedit oleh Robin Cooper
dan Regine Slagmulder. Artikel-artikel tersebut sebagian didukung oleh dua
artikel Robin Cooper tentang perubahan akuntansi manajemen berjudul “Look
Out, Management Accountants,” pada Management Accounting terbitan bulan
Mei dan Juni 1996. Cooper menekankan perlunya peranan akuntan
manajemen dalam proses manajemen secara lebih luas dan aktif. IMA telah
melakukan langkah yang lain. IMA telah menganugerahi suatu sertifikasi
bernama Certificate in Financial Management, yang diberikan kepada akuntan
menajemen dengan keterampilan lebih luas.

AICPA telah melakukan hal serupa, yaitu penyelenggaraan program
bernama “Center for Excellence in Finance Management,” untuk memperluas
dan mendefinisikan kembali peranan akuntan manajemen. Program tersebut
mengarahkan keterampilan dan kompetensi akuntan manajemen mencakup
orientasi bisnis stratejik, peningkatan kinerja manusia dan bisnis, dan
kepemimpinan dinamis serta kreatif.

Michael Porter dalam Competitive Advantage (New York: The Free Press,
1985) menyiapkan suatu cara untuk menekankan pentingnya pendekatan
stratejik dalam manajemen biaya, dengan cara mengembangkan suatu
kerangka yang sederhana namun bermanfaat untuk mengidentifikasi strategi
kompetitif suatu perusahaan. Konsep Porter tentang kepemimpinan dan
diferensiasi biaya telah berpengaruh kuat pada pendidikan manajemen.
Konsep tersebut memberikan dasar bagi pendekatan stratejik dalam
manajemen biaya, karena konsep tersebut dapat menjelaskan yang seharusnya
dilakukan perusahaan untuk mencapai keberhasilan. Jadi terdapat dua tahap




dalam manajemen biaya stratejik: pertama, mengidentifikasi (dengan
menggunakan kerangkanya Porter) yang harus dilakukan manajer untuk
membuat perusahaan mencapai keberhasilan, dan kedua, mengembangkan
metoda dan penerapan manajemen biaya untuk mendukung tujuan-tujuan
perusahaan.

Dalam akuntansi, pentingnya pendekatan stratejik adalah telah
ditunjukkan pertama kali oleh John Shank dan Vijay Govindrajan dalam Stra-
tegic Cost Analysis (Homewood, IL: Richard D. Irwin, 1989). Beberapa penulis
utama terus mengembangkan pendekatan stratejik, yaitu Robert S. Kaplan
dan David Norton dalam The Balanced Scorecard (Harvard Business School
Press, 1996).

TUJUAN MANAJEMEN BIAYA: SUATU PENDEKATAN STRATEJIK

Evolusi dalam bidang akuntansi biaya telah menciptakan kebutuhan bahan
pengajaran kontemporer untuk membantu mahasiswa menghubungkan
antara pemahaman metoda akuntansi dasar dengan pemenuhan
seluruh kebutuhan perusahaan. Tujuan khusus dalam menulis buku ini
adalah untuk membantu mahasiswa:

1. Memahami cara suatu organisasi atau perusahaan memilih strategi
persaingannya, termasuk identifikasi dan pengukuran faktor-faktor
penting yang menentukan keberhasilan.

2. Mempelajari cara penggunaan metoda dan penerapan manajemen biaya
untuk membantu perusahaan mencapai keberhasilan.

3. Memahamai dan menerapkan metoda manajemen biaya yang tepat
dalam setiap fungsi manajemen berikut ini:

a. manajemen stratejik

b. perencanaan dan pembuatan keputusan

¢. penyiapan laporan keuangan, dan

d. pengendalian manajemen dan operasional

4. Melihat pengaruh lingkungan bisnis kontemporer pada metoda dan

penerapan manajemen biaya, yang meliputi: lingkungan bisnis global,
teknologi informasi dan manufaktur baru, peningkatan penekanan pada
pelanggan, bentuk organisasi manajemen baru, dan pertimbangan-
pertimbangan sosial, etika, politik, dan budaya yang lain.
Memahami peranan manajemen biaya bila perusahaan menggunakan
teknik manajemen kontemporer seperti: total quality management,
benchmarking, continuous improvement, activity-based management,
reengineering, the theory of constraints, mass customization, target cost-
ing, life cycle costing, dan the balanced scorecard. '

PERBEDAAN PENYAMPAIAN DAN IS

Bersama dengan metoda dan prosedur tradisional yang penting, buku ini berisi
pembahasan tentang strategi lain yang relevan. Pendekatan stratejik yang
unik ini disampaikan dalam buku ini dengan tiga cara:

1. Kerangka stratejik. Buku ini dirancang untuk memberikan
penekanan pada peranan informasi manajemen biaya pada setiap fungsi
manajemen. Dengan cara tersebut, setiap metoda manajemen biaya
betul-betul dikaitkan tidak hanya dengan strategi perusahaan secara
keseluruhan, tetapi juga dengan fungsi manajemen yang menggunakan
metoda tersebut. Setiap bagian dari buku ini mengembangkan peranan
informasi manajemen biaya dalam setiap fungsi manajemen berikut ini:

Kata Pangantar
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Manajemen Stratejik—Bagian I dan II

Perencanaan dan Pembuatan Keputusan—Bagian III

Penentuan Biaya Produk dan Laporan Keuangan—Bagian IV

Pengendalian Operasional dan Pengendalian Manajemen—Bagian

V dan VI

2. Cakupan awal tentang konsep stratejik dasar. Bab-bab
pendahuluan mengembangkan konsep-konsep stratejik penting yang
kemudian digunakan sepanjang buku ini. Bab-bab tersebut menjelaskan
cara perusahaan bersaing, dan pengertian ukuran utama yang harus
digunakan manajer untuk menghasilkan dan mempertahankan
keunggulan komparatif.

3. Hal yang selalu dibicarakan: Bagaimana topik-topik yang dibahas
ikut menyumbang dalam keberhasilan perusahaan? Salah satu
penampilan utama dari buku ini adalah bahwa pendekatan stratejik
digunakan untuk menggabungkan masing-masing bab menjadi suatu
kesatuan utuh, sehingga masing-masing bagian bergabung menjadi suatu
pendekatan stratejik yang menyeluruh. Contohnya, bab-bab yang ada
sebagian besar dimulai dengan penjelasan tentang peranan stratejik dari
topik dalam bab yang bersangkutan dalam manajemen biaya.

* o & o

Diagram berikut menunjukkan cara ketiga pendekatan penyampaian di
atas diterapkan pada tiga jenis bab yang berbeda: (1) bab berisi topik tradisional
yvang biasanya disampaikan dalam suatu prosedur-prosedur, (2) bab berisi topik
kontemporer yang mencakup kemajuan pesar dalam metoda manajemen biaya
tradisional, dan (3) bab berisi topik stratejik, yaitu metoda manajemen
kontemporer untuk meningkatkan daya saing perusahaan.

Ciri Utama Masing-masing Bab

Bab 1: Manajemen Biaya: Selayang Pandang

Bab ini memperkenalkan hal pokok dari buku ini, yaitu peranan stratejik
manajemen biaya. Bab ini menjelaskan lingkungan bisnis kontemporer dan
pengaruhnya terhadap peranan manajemen biaya. Peranan stratejik
manajemen biaya kemudian dikaitkan dengan pengembangan 10 teknik
manajemen baru, termasuk total quality management, target costing, dan the
balanced scorecard.

Bab 2: Analisis Stratejik dan Manajemen Biaya Stratejik

Bab ini menjelaskan cara perusahaan mengembangkan strategi untuk
mencapai keberhasilan. Konsep dari strateginya dan cara perusahaan
mengembangkan strategi persaingan disampaikan dengan menggunakan
kerangka Michael Porter: kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan fokus. Bab
ini mencakup pengenalan konsep tentang faktor-faktor penting untuk
mencapai keberhasilan, peranan stratejik dari the balanced scorecard, dan
penjelasan tentang analisis rantai nilai (value chain).

Bab 3: Cost Driver dan Konsep Dasar Biaya

Topik ini kadangkala tampak seperti dafar istilah tentang konsep-konsep yang
terkait. Sebaliknya dalam buku ini, istilah dan konsep dasar tentang biaya
disampaikan dalam kaitannya dengan keempat fungsi manajemen. Hal ini
dilakukan untuk menekankan penggunaan istilah yang aktual dalam metoda
dan penerapan manajemen biaya. Penyampaian dalam buku ini menekankan
peranan manajemen biaya dalam keempat fungsi manajemen, sehingga
memberikan motivasi yang lebih besar bagi mahasiswa untuk mempelajari
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r istilah-istilah yang ada, karena sejak awal sudah disampaikan keterkaitan
istilah dengan penggunaan selanjutnya dalam buku ini.

Kerangka Stratejik:
Penyampalan atas dasar Fungsi
Manajemen

Konsep Stratejik: Pada Bagian
Awal dari Buku

Tema Stratejik: Disampaikan
Sepanjang Buku

Topik Tradisional

Cakupan strategi dalam bab 2
memberikan dasar yang baik bagi
penjelasan mengapa job order
costing dapat menambah nilai dan
daya saing perusahaan. Bab ini
menjelaskan tujuan bisnis dari job
cosling yang dikaitkan dengan
strategi perusahaan.

Topik Kontemporer

Bab tentang job order costing
memulai dengan penjelasan tentang
berbagai sistem costing, termasuk
Jjob order costing. Tujuannya untuk
menunjukkan fujuan dari berbagai
sistem yang berbeda.

Penyampaian strategi pada bagian
awal buku memungkinkan adanya
penjelasan tentang pentingnya
topik-topik kontemporer, seperti
acitivity-based costing, dalam
kaitannya dengan faktor utama
penentu keberhasilan perusahaan.
Contohnya, activity-based costing
adalah yang paling penting bagi
perusahaan yang menghadapi
persaingan harga atau biaya
rendah, dan yang mempunyai
proses penjualan atau produksi
kompleks.

Topik Stratejik

Activity-based costing metoda
manajemen biaya sangat penting
bagi perusahaan yang menghadapi
persaingan dalam kepemimpinan
biaya dan mempunyai lingkungan
manufaktur yang kompleks. Bab
tentang activity-based costing
memulai dengan penjelasan tentang
lingkungan manufaktur
kontemporer, dan juga penjelasan
cara penggunaan activity-based
costing dalam memperbaiki
pembuatan keputusan manajemen.

Job Costing  Sistem manajemen biaya, seperi
(Bab 12) job order costing, mempunyai
peranan penting dalam fungsi
manajemen, yaitu penyiapan
laporan keuangan untuk kebutuhan
intemal maupun eksternal. Fungsi
manajemen ini disampaikan dalam
Bagian 1V, yang diawali dengan
bab 12.
Topik Acitivity-based costing
Kontemporer  disampaikan pada bagian awal
Acitivity- buku ini, yaitu pada Bagian Il
Based tentang Konsep-konsep
Costing and Manajemen Biaya Kontemporer.
Management  Pendekatan aktivitas terhadap
(Bab 4) manajemen biaya adalah hal
penting dalam berbagai metoda
dan penerapan menajemen.
Contohnya, penyampaian activity-
based costing pada bagian awal
memungkinkan kita dapat secara
lebih efektif menggabungkan
aclivity-based costing pada bab-
bab berikutnya tentang estimasi
biaya, biaya-volume-laba, dan
pembuatan keputusan.
Topik Target Costing, Theory of Con-
StratejikTarget ~ Straints, dan Life-Cycle Costing
Costing, adalah tiga teknik manajemen
Theory of kontemporer yang digunakan untuk
Constraints, meningkatkan daya saing
dan Life-Cycle perusahaan. Topik tersebut
Costing berkaitan langsung dengan fungsi
(Bab 5) manajemen yang pertama tentang

manajemen stratejik dan dicakup
dalam Bagian Il tentang Konsep-
Konsep Manajemen Biaya
Kontemporer,

Mengingat manajemen stratejik,
termasuk topik dalam Bab 5,
adalah yang paling penting dalam
fungsi manajemen, kami
menyampaikannya dalam bagian

awal buku ini, yaitu Bagian | dan II.

Setiap topik dalam Bab 5
disampaikan berdasarkan
bagaimana metode dapat
membantu perusahaan menjadi
lebih berhasil atau bagaimana
metode dapat mencapai strategi
dengan sebaik-baiknya.
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Bab 4: Activity-Based Costing and Management
Activity-based costing disampaikan sepanjang bab ini, termasuk kegiatan
bernilai-tambah dan yang tidak bernilai-tambah; activity-based management;
penerapan dalam manufacturing, pemasaran, dan administrasi; dan penerapan
pada perusahaan jasa dan organisasi non-laba. Topik tersebut didasarkan pada
lingkungan manufaktur kontemporer (JIT, robotics, dan FMS) dan
keterbatasan menurut volume-based costing.

Bab 5: Target Costing, Theory of Constraints, dan Life-Cycle Costing
Beberapa topik manajemen biaya baru dijelaskan dalam bab ini, yaitu target
costing, the theory of constraints, life-cycle costing, dan sales life-cycle analy-
sis. Pendekatan life-cycle atau siklus hidup produk didasarkan pada sudut
pandang biaya dan penjualan. Dari sudut pandang biaya, cost life-cycle dari
produk dimulai dengan kegiatan hulu seperti penelitian, pengembangan, dan
pengujian; kemudian manufacturing; dan akhirnya kegiatan hilir seperti
pengiriman dan pelayanan. Target costing dirancang untuk jenis kegiatan
hulu, the theory of constraints dirancang untuk tahapan manufacturing, dan
life-cycle costing melihat siklus hidup biaya secara keseluruhan. Sales life-
cycle analysis dijelaskan sebagai suatu metoda untuk mengelola biaya produk
sejak produk diperkenalkan sampai pertumbuhannnya di pasar, hingga
akhirnya keluar dari pasar.

Bab 6: Total Quality Management

Bab ini dikhususkan untuk membahas total quality management. Jenis-jenis
quality conformance, berbagai biaya kualitas, dan alat untuk mendeteksi
kerusakan dibahas secara luas. Hal khusus dari bab ini adalah adanya bagian

yang secara intensif menyampaikan laporan biaya kualitas dan matriks biaya
kualitas.

Bab 7: Estimasi Biaya

Bab ini menggabungkan pendekatan stratejik dalam bab dan juga dalam bahan
latihan permasalahan. Penekanannya adalah pada peranan estimasi biaya
dan pilihan metoda estimasi. Setiap metoda dijelaskan tentang perkiraan
keakuratan dan keandalannnya sebagai dasar pemahaman atas
penggunaannya secara tepat dalam akuntansi manajemen. Penekanan khusus
diberikan pada analisis regresi, sebagai metoda estimasi yang paling akurat
dan dapat diandalkan.

Bab 8: Analisis Biaya-Volume-Laba

Bab ini dimulai dengan peranan stratejik dari analisis biaya-volume-laba,
kemudian tentang empat metode persamaan dan rasio, yang masing-masing
dikembangkan untuk analisis break even dalam unit dan dalam dolar.
Pendekatan stratejik ditekankan pada analisis sensitivitas, termasuk
pembahasan operation leverage dan penggunaannnya dalam menganalisis
strategi suatu perusahaan. Suatu section digunakan untuk membahas analisis
biaya-volume-laba bila digunakan activity-based-costing.

Bab 9: Strategi dan Anggaran Induk

Hal yang unik dari bab ini adalah pembahasan secara menyeluruh tentang
proses anggaran, termasuk formulasi komite anggaran melalui review dan
persetujuan atas anggaran akhir, dan masalah etika serta perilaku yang
muncul dalam proses penganggaran.

AN R L S e PR T T R A S e T R N R TR G

e i e R S



Bab 10: Pemmbuatan Keputusan dengan Penekanan Stratejik

Bab ini membahas diluar fokus bab-bab lainnya tentang penentuan biaya yang
relevan. Bab ini mencakup pembahasan tentang pentingnya penggunaan
pendekatan stratejik dalam penerapan analisis atas biaya yang relevan.
Beberapa contoh digunakan dalam bab ini. Ada penekanan tertentu pada
dorongan manajerial dalam pembuatan keputusan dan peranan stratejik dari
analisis profitabilitas. Kedua penekanan tersebut menggunakan contoh produk
tunggal dan produk berganda serta sumber daya yang terbatas.

Bab 11: Capital Budgeting

Fokus stratejik ditekankan pada keseluruhan bab ini. Cakupannya lengkap
dan teliti, termasuk semua metoda, pengaruh pajak, dan tehnik-tehnik evaluasi
dan review atas proyek. Hal unik dari bab ini pembahasan secara rinci tentang
penentuan arus kas dalam penggunaan masing-masing metoda capital bud-

geting.
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